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Abstract 

This research aims to analyze the influence of capital, labor, education level, working hours, length of 
business and digitalization on the income of fashion MSEs in Denpasar City.The population in this research 
is fashion MSEs in Denpasar City with a sample size of 99 obtained using the non-probability sampling 
method. Technique the data analysis used in this research is linear regression analysis multiple. The results 
of the analysis found that simultaneously capital, labor, education level, working hours, length of business 
and digitalization influence the income of fashion MSEs in Denpasar City. The results of the partial analysis 
of capital, labor, education level and length of business have a significant effect on the income of fashion 
MSEs in Denpasar City, while working hours and the implementation of digitalization in the form of using 
QRIS technology for transaction payments tend not to make a difference to the income of fashion MSEs in 
Denpasar City. 

Keywords: Capital, Labor, Education Level, Working Hours, Length of Business Digitalization, Fashion MSE 
Income 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, jam 
kerja, lama usaha dan digitalisasi terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Populasi dalam 
penelitian ini adalah UMK fashion di Kota Denpasar dengan jumlah sampel sebanyak 99 yang diperoleh 
dengan metode non probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menemukan secara simultan modal, tenaga kerja, 
tingkat pendidikan, jam kerja, lama usaha dan digitalisasi berpengaruh terhadap pendapatan UMK 
fashion di Kota Denpasar. Hasil analisis secara parsial modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan lama 
usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar, sedangkan jam 
kerja dan penerapan digitalisasi berupa penggunaan teknologi QRIS untuk pembayaran transaksi 
cenderung tidak memberikan perbedaan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar.  
Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, Jam Kerja, Lama Usaha, Digitalisasi, Pendapatan 
UMK Fashion 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan pembangunan ekonomi tidak hanya bersumber dari sektor formal, 
melainkan juga melalui sektor informal. Sektor informal memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi Indonesia ditinjau dari pendapatan masyarakat secara langsung 
maupun secara tidak langsung melalui pendapatan nasional (Sedana Putra dan Sudibia,2018). 
Salah satu sektor yang berperan penting dalam proses perkembangan ekonomi Indonesia 
adalah Usaha Mikro Kecil (UMK).  
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Grafik 1. Persentase Keragaman Sektor UMK di Provinsi Bali tahun 2023 

 
Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali, 2023 
 

Gambar 1 menunjukan bahwa industri perdagangan menjadi sektor yang memiliki 
kontribusi tertinggi kedua setelah industri pertanian. Perdagangan merupakan urat nadi 
perekonomian di seluruh dunia. Hal tersebut terjadi di Provinsi Bali karena sektor perdagangan 
menjadi salah satu sektor yang diminati oleh penduduk dikarenakan sudah tersedianya 
peluang pasar (pembeli).  
 

Tabel 1. Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran Pada PDRB Provinsi Bali Tahun 2020 – 2023 

 

Sumber: Data diolah, 2024  

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sektor perdagangan besar dan eceran di 

Provinsi Bali mengalami tren peningkatan. Dengan rata-rata kontribusi sebesar RP 
17.520.193,87 Dengan persentase kontribusi rata-rata sebesar 7,26 persen (BPS, 2024). 
Merujuk kepada keputusan Kepala Bekraf RI No. 83 Tahun 2019, Kota Denpasar resmi 
dinobatkan sebagai kota kreatif dengan subsektor unggulan di bidang fashion 
(denpasarkota.go.id). Fashion adalah fenomena budaya, itu bisa berarti fashion adalah cara 
yang digunakan oleh suatu kelompok atau individu mengungkapkan identitasnya kepada 
kelompok atau orang lain. Fashion bisa menjadi salah satu cara untuk memperlihatkan 
identitas seseorang atau kelompok kepada orang lain. Tidak hanya itu fashion juga bisa untuk 
mengekspresikan diri dalam beberapa peran dalam hidup seseorang yang sedang memakainya 
(Zahroh, 2020). Kebutuhan manusia tidak terbatas ketika satu kebutuhan muncul, muncul lagi 
kebutuhan lain. Sama dengan permintaan pakaian, sehingga bisnis fashion sangat berkembang 
pesat dari waktu ke waktu, hal ini bisa dilihat dari banyaknya pertumbuhan usaha yang 
bergerak di bidang fashion. Menurut Data Badan Pusat Statistik, kontribusi dari subsektor 
fashion sebesar 17% dan memiliki nilai ekspor terbesar yakni US$ 11,9 miliar 
(ekonomibisnis.com).  
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Total Persentase

No Tahun 
Perdagangan Besar dan 

Eceran (Juta Rupiah) 
Total PDRB (Juta 

Rupiah) 
Kontribusi (%) 

1. 2020 16.025.844,65 224.225.721,32 7,14 
2. 2021 16.237.752,74 220.466.429,79 7,36 
3. 2022 18.005.105,71 245.362.879,31 7,33 
4. 2023 19.812.072,37 274.355.724,40 7,22 

Rata – rata 17.520.193,87 241.102.688,70 7,26 
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Tabel 2. Persebaran Jumlah UMK Bidang Fashion Menurut Kecamatan di Kota Denpasar 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Denpasar (2023) 
 

Usaha fashion sedang marak berkembang di Kota Denpasar, bentuk usaha fashion 
umumnya merupakan UMK yang sandang dengan merk independen yang dikembangkan 
sendiri oleh kalangan milenial dan Gen Z. Awal mula kemunculan usaha fashion adalah usaha 
rumahan yang di dalamnya dibuat etalase dan rak untuk menjual pakaian. Namun, seiring 
dengan perkembangan zaman, saat ini usaha fashion cenderung mencoba peruntungan untuk 
go-digital dengan mencoba berjualan dengan konsep hybrid, yaitu selain memiliki toko fisik, 
mereka juga menjual barang dagangannya melalui media online. Apabila merujuk pada data di 
atas, besaran jumlah UMK yang bergerak di sektor fashion tidak sambut dengan antusias oleh 
pemerintah Kota Denpasar yang masih memandang bentuk usaha fashion sebelah mata. 
Kurangnya perhatian akan sektor ini dikarenakan adanya anggapan bahwa bentuk usaha 
fashion hanya sebagai ajang iseng-iseng anak muda Kota Denpasar untuk menyalurkan hobi 
dan mengisi waktu luang, padahal apabila disikapi dengan serius, sektor fashion membawa 
peluang yang menjanjikan untuk pertumbuhan ekonomi Kota Denpasar (kabarnusa.com). 

Go-digital merupakan terobosan pemerintah untuk menghadapi persaingan ekonomi 
berbasis elektronik. Ekonomi berbasis elektronik berkembang amat pesat setelah adanya 
pandemi covid-19 melanda dunia, hal itu disebabkan oleh perubahan strategi pemasaran dan 
pelayanan perdagangan. Selain covid-19 yang banyak merubah tatanan kehidupan baik dari 
segi sosial maupun ekonomi, transformasi perdagangan ini juga didukung oleh pesatnya 
perkembangan teknologi dan informasi baik skala global maupun skala nasional. Hal ini 
dibuktikan oleh Alternate Chair Digital Economy Working Group G20 yang memaparkan data 
secara kumulatif, saat ini ada 21 juta atau sekitar 32% dari total 64 juta UMKM di Indonesia 
yang memanfaatkan teknologi digital (KEMKOMINFO,2022). Digitalisasi atau go-digital telah 
melahirkan berbagai peluang baru yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan 
bagi UMKM. Tersedianya akses dan layanan keuangan yang mudah dijangkau oleh UMKM 
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan ketahanan UMKM 
terhadap guncangan ekonomi (Joewono,2022). Salah satu perwujudan go-digital dalam sektor 
usaha fashion adalah penggunaan teknologi pembayaran QRIS yang menjadi salah satu 
teknologi yang berkembang di Era Revolusi Industri 4.0, disisi lain Pemerintah Indonesia telah 
mendorong beberapa bidang industri untuk menerapkan aspek aspek teknologi Industri 4.0 
(industri.unjaya.ac.id). QRIS adalah sebuah kode QR untuk pembayaran digital melalui aplikasi 
uang elektronik berbasis server, dompet elektronik, atau mobile banking. 
 
METODE PENELITIAN 

Data pada penelitian berupa data primer, dimana dalam melakukan pengambilan data 
menggunakan kuesioner (google form). Populasi yang diambil pada penelitian yaitu UMK 
Fashion di kota Denpasar berjumlah 7.047 atau objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah UMK Fashion di Kota Denpasar. (Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Denpasar, 
Provinsi Bali. 2023). Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 99 unit usaha yang tersebar 
di Kota Denpasar. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dirasa sudah cukup dan mampu 

No Kecamatan 
Tahun 

2020 2021 2022 
1. Denpasar Selatan 1.850 1.750 1.770 
2. Denpasar Timur 978 978 988 
3. Denpasar Barat 3.090 2.990 2.990 
4. Denpasar Utara 2.194 1.299 1.299 
 Total 8.112 7.017 7.047 
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mewakili populasi UMK Fashion di Kota. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

adalah pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar dan untuk variabel independennya adalah 

Modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, jam kerja, lama usaha dan digitalisasi. Uji prasyarat 
analisis meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Kemudian uji 
statistik yang dilakukan meliputi uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Rumus persamaan 
regresi linier berganda: 
 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + β6 X6+ ε (1) 
Keterangan:  
Y : Pendapatan UMK fashion. 
α : Konstanta. 
Β123 : Koefisiensi Regresi. 
X1 : Modal. 
X2 : Tenaga Kerja 
X3 : Tingkat Pendidikan 
X4 : Jam Kerja. 
X5 : Lama Usaha. 
X6 : Digitalisasi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari responden merupakan gambaran dari responden yang 
berpartisipasi dalam pengisian kuisioner penelitian ini yang dibagi kedalam kelompok. Pada 
penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 99 UMK fashion di Kota denpasar. 
Pertanyaan tersebut terkait dengan variabel modal (X1), tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan 
(X3), jam kerja (X4), lama usaha (X5), digitalisasi (X6) dan pendapatan (Y). Melihat hasil dari 
jawaban responden maka dilakukan uji pengujian.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, jam operasional, lama usaha, digitalisasi dan 
pendapatan. Statistik deskriptif dari variabel penelitian dijabarkan dalam Tabel 

 
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa variabel pendapatan memiliki nilai 
terendah Rp. 10.000.000,00 dan nilai tertinggi yaitu Rp. 105.000.000 dengan rata – rata sebesar 
Rp. 36.530.303,03. Variabel Modal Usaha memiliki nilai terendah yaitu Rp. 5.000.000 dan nilai 
tertinggi yaitu Rp. 65.000.000 dengan rata – rata sebesar Rp. 21.535.353,54. Variabel tenaga 
kerja memiliki nilai antara 2 orang sampai dengan 7 orang dengan rata – rata 3 orang. Variabel 
tingkat pendidikan memiliki nilai antara 12 tahun sampai dengan 16 tahun dengan rata – rata 
14,18 tahun. Selanjutnya, terdaoat variabel jam kerja dengan nilai terendah 240 jam dan nilai 
tertinggi 390 jam dengan rata – rata 313,03 jam. Variabel lama usaha memiliki nilai terendah 
sebesar 1 tahun dan nilai tertinggi yaitu 8 tahun dengan rata – rata yaitu 3,88 tahun. Variabel 
digitalisasi menggunakan nilai 1 dan 0 dikarenakan variabel digitalisasi merupakan variabel 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 
Pendapatan 99 10.000.000 105.000.000 36.530.303,03 21737395,853 

Modal 99 5.000.000 65.000.000 21.535.353,54 15012792,593 
Tenaga Kerja 99 2 7 3,55 1,416 

Tingkat Pendidikan 99 12 16 14,18 2,002 
Jam Kerja 99 240 390 313,03 47,174 

Lama Usaha 99 1 8 3,88 1,939 
Digitalisasi 99 0 1 0,60 0,493 
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dummy. Angka 1 menunjukkan bahwa pelaku usaha tersebut memanfaatkan digitalisasi yang 
ada untuk meningkatkan pendapatan sedangkan angka 0 menunjukkan bahwa pelaku usaha 
yang menjadi responden tersebut tidak memanfaatkan digitalisasi yang ada. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -15715506,267 5950228,417  -2,641 0,010 
Modal 0,436 0,079 0,301 5,528 0,000 

Tenaga Kerja 8672080,169 956321,941 0,565 9,068 0,000 
Tingkat Pendidikan 875978,314 426593,987 0,081 2,053 0,043 

Jam Kerja -22890,075 14232,869 -0,050 -1,608 0,111 
Lama Usaha 1693922,735 368098,491 0,151 4,602 0,000 
Digitalisasi 486098,047 1195586,529 0,011 0,407 0,685 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja (X1), tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), jam kerja (X4), lama 
usaha (X5), dan digitalisasi (X6) terhadap pendapatan pelaku usaha UMKM Fashion di Kota 
Denpasar (Y) dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.11, 
diperoleh persamaan linear berganda sebagai berikut: Y =-15715506,267 Y + 0,436 X1 + 
8672080,169 X2 + 875978,314 X3 + -22890,075 X4 + 1693922,735 x5 + 486098,047 X6 + 𝜇 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,193 hingga dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal karena signifikansi lebih besar dari 0,05. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Tabel 6 menunjukkan diketahui nilai tolerance pada masing-masing variabel bebas lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF pada masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala 
multikolinearitas. 

 Unstandardized Residual 
N 99 

Normal Parameters 
Mean 0,0000000 

Std, Deviation 5579457,38151209 

Most Extreme Differences 
Absolute 0,075 
Positive 0,075 
Negative -0,065 

Test Statistic 0,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,193 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
Modal 0,242 4,136 

Tenaga Kerja 0,184 5,421 
Tingkat Pendidikan 0,464 2,155 

Jam Kerja 0,751 1,332 
Lama Usaha 0,664 1,506 
Digitalisasi 0,973 1,028 



JETBUS Journal of Education Transportation and Business 
E-ISSN: 3062-8121 P-ISSN: 3062-813X 

Vol. 1 No. 2 Desember 2024 
 

 
I Kadek Java Prawira Upadana & Ni Luh Karmini – Universitas Udayana 802 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 30,282 2,019  15,000 0,000 
Modal 4,566E-8 0,000 0,335 1,708 0,091 

Tenaga Kerja 0,176 0,324 0,122 0,543 0,588 
Tingkat Pendidikan -0,162 0,145 -0,158 -1,116 0,267 

Jam Kerja -0,001 0,005 -0,030 -0,266 0,791 
Lama Usaha 0,058 0,125 0,055 0,465 0,643 
Digitalisasi 0,266 0,406 0,064 0,655 0,514 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Tabel 7 Menunjukkan hasi uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Park. Hasil pengujian 
ini diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi dalam 
penelitian ini. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Tabel 8 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,93. Hal ini berarti 93 persen perubahan pendapatan UMK Fashion di Kota 
Denpasar (Y) dipengaruhi oleh modal (X1), tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), jam kerja 
(X4), lama usaha (X5), dan digitalisasi (X6). Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model regresi. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji-F) 
Model F Sig. 

1 
Regression 217,405 0,000 

Residual   
Total   

Sumber: Data primer diolah, 2024  

 
Berdasarkan Tabel 9 hasil pengujian yang terlampir pada tabel 4.16 dapat diketahui 

bahwa Fhitung = 217,405 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan, jam operasional, lama usaha, dan digitalisasi secara 
simultan berpengaruh pada pendapatan. 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa variabel modal (X1), tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), jam 
kerja (X4), lama usaha (X5) dan digitalisasi (X6) secara simultan berpengaruh terhadap 
pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Hasil ini memiliki makna bahwa modal, tenaga 
kerja, tingkat pendidikan, jam operasional, lama usaha dan digitalisasi dapat mempengaruhi 
pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar.Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningrum 
dan Ayuningsasi menjelaskan bahwa modal, tenaga kerja, digitalisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Dalam hal ini, pendapatan UMK 
fashion berasal dari berbagai aspek juga. Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Masitoh 
dkk, jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMK fashion. Tingkat pendidikan 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,966 0,934 0,930 5758522,774 
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juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar dan diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ragapatni dan Widhiyani yang menyatakan hal 
serupa.Pengaruh Modal (X1) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar (Y) 
Hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa modal secara parsial berpengaruh positif 
terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Hasil pengujian memperoleh nilai 
koefisien 0,436 dengan nilai signifikansi sebesar (0,000) < 0,05 yang berarti H1 diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar terbukti. Hal ini berarti bahwa ketika variabel modal 
meningkat sebesar satu koefisien maka variabel pendapatan UMK fashion naik sebesar 0,436 
ribu rupiah. Hal ini didukung oleh penelitian dari Kolanus,dkk (2021) yang menyatakan bahwa 
tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Sebuah usaha berdiri dikarenakan karena adanya 
modal yang cukup digunakan untuk membangun usaha tersebut, semakin tinggi modal yang 
dimiliki maka semakin berkembang usaha tersebut yang nantinya juga akan meningkatkan 
pendapatan dari usaha tersebut. 

Pengaruh Tenaga Kerja (X2) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar (Y). 
Hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif 
terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Hasil pengujian memperoleh nilai 
koefisien sebesar 8672080,169 dengan nilai signifikansi sebesar (0,000) < 0,05 yang berarti 
bahwa H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar terbukti. Hal ini berarti bahwa 
ketika variabel tenaga kerja meningkat sebesar satu koefisien maka variabel pendapatan UMK 
fashion naik sebesar 8672080,169 ribu rupiah. Hasil penelitian ini didukung oleh Ni Putu Ayu 
Putri Trisnawati (2017) yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil produksi pertanian petani responden di Desa Bangli Kecamatan 
Baturiti Kabupaten Tabanan. Semakin meningkatnya tenaga kerja juga akan meningkatkan 
kuantitas dari hasil produksi yang nantinya hasil produksi ini juga akan meningkatkan 
pendapatan dari pelaku UMK fashion tersebut. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan (X3) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar 
(Y) Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat pendidikan secara parsial 
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Hasil pengujian 
memperoleh nilai koefisien sebesar 875978,314 dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 
yang berarti bahwa H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar 
terbukti. Dari nilai koefisien tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika variabel tingkat 
pendidikan meningkat sebesar satu koefisien maka variabel pendapatan UMK fashion naik 
sebesar 875978,314 ribu rupiah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tri Utari dan Martini Dewi (2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka semakin ini tinggi pula pendapatan yang diterima oleh UMKM. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang pelaku usaha, maka 
semakin banyak pula inovasi dan ide – ide kreatif yang bisa dilakukan oleh pelaku usaha untuk 
meningkatkan pendapatan UMK pelaku usaha tersebut. Namun akibat tertarik melihat iklan 
ataupun kemasan serta deskripsi dari produk tersebut yang akan mendorong untuk melakukan 
aktivitas belanja, terlihat dari hasil wawancara dan observasi awal serta hasil sebaran 
kuisioner yang peneliti lakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri, dkk (2021) dalam 
kaitannya dengan aktivitas konsumsi, perempuan lebih sering menjadi sasaran penjualan 
barang, seperti yang terlihat di pusat perbelanjaan yang dirancang khusus untuk menarik dan 
menyambut perempuan. Perempuan memiliki kebutuhan tambahan sebagai bagian dari 
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kebutuhan hidup mereka, seperti kosmetik, pewangi, pemutih, pakaian khas, dan 
kecenderungan untuk mengikuti tren mode dan gaya hidup terbaru. Pada teori Thorstein 
Veblen menyatakan bahwa suatu kelas pemboros dapat mengeluarkan banyak uang demi 
mewujudkan keingiannya memenuhi waktu luang. Leisure class yang dimaksud oleh Veblen 
adalah kelas penikmat yang menunjukkan dimana seseorang memanfaatkan waktu luangnya 
dengan bersenang-senang, menerapkan gaya hidup hedonis hingga sering kali disamakan 
dengan kegiatan berbelanja.  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui 
bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa Universitas Udayana. Sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 
maka kecenderungan perilaku konsumtif semakin rendah. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dikria dan Wintarti, (2016), Mubarokah dan Pratiwi, 
(2022), Abdullah, et al., (2022). Dikria dan Wintarti, (2016) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik, mereka 
akan berhati-hati dalam menggunakan uang mereka. Ini akan memungkinkan mahasiswa 
untuk mengontrol emosi mereka saat mereka mengonsumsi makanan, yang akan membuat 
mereka lebih rasional dan menghindari perilaku konsumtif, begitupun sebelumnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Mubarokah dan Pratiwi, (2022) bahwa perilaku konsumtif dapat 
diminimalisir dengan adanya literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa. Literasi keuangan 
merupakan pemahaman berupa pengetahuan seseorang terkait keuangan. Mahasiswa 
memperoleh literasi keuangan melalui lingkungan keluarga maupun melalui mata kuliah yang 
juga diajarkan di kelas. Abdullah, et al., (2022) Literasi Keuangan berpengaruh signifikan dan 
berkorelasi negatif terhadap Perilaku Konsumtif. Artinya semakin baik literasi keuangan maka 
akan semakin rendah Perilaku Konsumtif pada mahasiswa.  

Pengaruh Jam Kerja (X4) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar (Y) 
hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa jam kerja secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Hasil pengujian dari jam kerja 
memperoleh nilai koefisien sebesar -22890,075 dengan nilai signifikansi sebesar 0,111 > 0,05 
yang berarti bahwa H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis jam kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar tidak terbukti. Dari 
nilai koefisien tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika variabel jam kerja meningkat sebesar 
satu koefisien maka variabel pendapatan UMK fashion menurun sebesar 22890,075 ribu 
rupiah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prihatminingtyas (2019) yang menyatakan 
bahwa jam operasional memiliki pengaruh negative terhadap pendapatan. Hal ini disebabkan 
oleh semakin lama atau semakin panjang jam operasional usaha tersebut berlangsung maka 
semakin besar pula gaji karyawan yang harus dibayar oleh pelaku usaha, sehingga hal tersebut 
dapat menurunkan pendapatan dari pelaku usaha tersebut. Berdasarkan hasil statistik literasi 
keuangan mahasiswa Universitas Udayana memiliki rata-rata 84,12%, yang berarti mahasiswa 
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan penelian Chen and 
Volpe (1998) mengkategorikan literasi keuangan dan menyatakan jika >80% menunjukkan 
bahwa individu memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi. Meskipun sebagian besar 
responden mampu memahami dasar-dasar literasi keuangan dengan sangat baik, tetapi 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari perlu ditingkatkan. Apabila dirinci dari hasil 
kuesioner, terdapat sejumlah responden yang mempersepsikan dirinya memiliki perilaku 
konsumtif. Responden tersebut setuju, bahkan sangat setuju dengan pernyataan-pernyataan 
pada variabel perilaku konsumtif. 

Pengaruh Lama Usaha (X5) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar (Y) 
Hipotesis dalam penelitian variabel lama usaha terhadap pendapatan UMK fashion di Kota 
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Denpasar secara parsial berpengaruh positif. Hasil pengujian dari penelitian ini memperoleh 
koefisien sebesar 1693922,735 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis variabel lama usaha secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar 
terbukti. Dari nilai koefisien tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika variabel lama usaha 
meningkat sebesar satu koefisien maka variabel pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar 
meningkat sebesar 1693922,735 ribu rupiah. Hal ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marfuah dan Hartiyah (2019) yang menyatakan bahwa semakin lama pelaku 
usaha menekuni usahanya maka akan mempengaruhi produktivitasnya yang akan 
meningkatkan pendapatan. Hal ini dikarenakan semakin lama usaha yang didirikan oleh pelaku 
usaha, maka semakin banyak pula masyarakat umum yang lebih mengenal dan mengetahui 
produk dan barang yang dijual oleh pelaku usaha sehingga hal tersebut akan meningkatkan 
penjualan serta meningkatkan pendapatan UMK. 

Pengaruh Digitalisasi (X6) terhadap Pendapatan UMK Fashion di Kota Denpasar (Y) 
hipotesis dalam variabel digitalisasi terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar secara 
parsial berpengaruh positif. Hasil pengujian dari variabel ini menujukkan nilai koefisien 
sebesar 486098,047 dengan nilai signifikansi 0,685 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis variabel digitalisasi secara parsial berpengaruh positif 
terbukti namun penerapan digitalisasi berupa penggunaan teknologi QRIS untuk pembayaran 
transaksi cenderung tidak memberikan perbedaan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota 
Denpasar. Dari nilai koefisien tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika variabel digitalisasi 
meningkat sebesar satu koefisien maka variabel pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar 
meningkat sebesar 486098,047 ribu rupiah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari, A. (2022) menyatakan bahwa penggunaan QRIS atau digitalisasi tidak 
memberikan perbedaan terhadap pendapatan pelaku usaha. Hal ini dikarenakan mulai 
meningkatnya kasus penipuan yang dialami oleh pelaku usaha dimana terdapat beberapa 
konsumen atau pembeli yang memalsukan hasil transaksi yang menggunakan QRIS tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan untuk menjawab masalah yang telah dipaparkan yaitu sebagai berikut: Modal (X1), 
tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), jam kerja (X4), lama usaha (X5) dan digitalisasi (X6) 
secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Modal, 
tenaga kerja, tingkat pendidikan dan lama usaha secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar. Jam kerja secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar.Digitalisasi secara 
parsial berpengaruh positif namun penerapan digitalisasi berupa penggunaan teknologi QRIS 
untuk pembayaran transaksi cenderung tidak memberikan perbedaan terhadap pendapatan 
UMK fashion di Kota Denpasar.  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas maka dapat disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: Untuk pelaku usaha, disarankan agar dapat lebih berinovasi dan berkembang 
seiring dengan berkembang pesatnya teknologi juga diharapkan dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh seluruh pelaku usaha UMK fashion di Kota Denpasar untuk meningkatkan pendapatan 
usaha mereka. Untuk pemerintah, sebaiknya dapat memberikan himbauan bagi siapa saja 
masyarakat yang dengan sadar melakukan transaksi palsu dalam melakukan proses jual beli 
yang dapat merugikan pelaku usaha. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk lebih mengeksplorasi faktor – faktor tambahan yang mempengaruhi 
pendapatan UMK fashion di Kota Denpasar, seperti persaingan produk antar pelaku usaha dan 
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peran dukungan sosial lainnya. Temuan tersebut diharapkan dapat memberikan wawasan 
lebih dalam merancang kebijakan untuk kebutuhan masyarakat lokal. 
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